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Porphyromonas gingivalis merupakan bakteri anaerob obligat Gram negatif yang paling dominan pada periodontitis kronis. Terapi
inisial pada periodontitis kronis adalah skeling dan root planing serta didukung dengan terapi penunjang yaitu pemberian antibiotik
dan obat kumur. Penggunaan antibiotik dan obat kumur dalam jangka panjang dapat menimbulkan efek samping. Jahe merah
(Zingiber officinale var. rubrum) digunakan karena memiliki aktivitas antibakteri dalam menghambat bakteri patogen seperti
Porphyromonas gingivalis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui KHM dan KBM ekstrak jahe merah  terhadap
Phorphyromonas gingivalis yang dikultur pada media P.ging Agar, diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37Â°C dalam suasana
anaerob. Kekeruhan bakteri diukur dengan menggunakan spektrofotometer. Uji pengaruh ekstrak jahe merah (Zingiber officinale
var. rubrum) terhadap Porphyromonas gingivalis dengan konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, dan 100% dilakukan dengan
metode dilusi pada media Mueller Hinton Agar (MHA). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan koloni mengalami
penurunan pada konsentrasi 6,25% yaitu 4x104 CFU/ml dan pada konsentrasi 25% tidak ditemukan pertumbuhan koloni Pg. Hasil
pengukuran dianalisis menggunakan uji Kruskal-Wallis dengan p
